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Ketua RT Bulak Sentul, Terduga Teroris DE Jarang
Berinteraksi
BEKASI, Prolite – Setelah penangkapan terduga teroris DE yang
juga karyawan BUMN PT KAI di Bekasi yang membuat warga sekitar
geger.

Penangkapan terduga teroris tersebut juga di sertakan dengan
penggeledahan di kediamannya, dan ditemukan berbagai senjata
api  beserta  amunisinya,  bendera  ISIS,  serta  beberapa  buku
tebal.

Bahkan ketua Ichwanul RT 07 RW 027 di Bulak Sentul, Harapan
Jaya, Bekasi Utara, Kota Bekasi merasa kaget karena salah satu
warganya ternyata terduga teroris.
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DE merupakan warga pindahan dan baru menempati rumah tersebut
selama 6 Bulan bersama dengan Istri dan kedua anaknya yang
masih berusia 6 tahun dan 4 tahun.

Ichwanul  menjelaskan  bahwasannya  tidak  ada  aktifitas  yang
mencurigakan dari DE, keseharian karyawan PT KAI tersebut sama
seperti warga lainnya tidak ada bedanya.

Ia juga mengungkapkan keseharian DE bahwasannya dia jarang
berinteraksi dan kerap berangkat kerja dari pagi dan pulang
malam.

“Kalau keluarganya jarang (berinteraksi). Kalau ada neneknya
sering  (berinteraksi)  cuman  sebentar  paling  kalau  mau
berangkat kerja aja. Tapi kalau rapat RT datang dia makanya
kita nggak nyangka (ditangkap polisi),” lanjutnya.

Ichwanul juga menjelaskan bahwa DE adalah tipikal pribadi yang
ramah. Namun ia tak mengenal pribadi DE lebih jauh karena
jarang berinteraksi.

Diketahui bahwa terduga teroris DE memiliki seorang istri dan
anak bahkan kondisi terkini istrinya telah mengandung.

Ichwanul  mengaku  kaget  ada  warganya  yang  ditangkap  polisi
karena kasus terorisme. “Ya syok lah, biasanya ngeliat di TV,
ini ngeliat aktual ya kaget,” tambahnya.

Juru bicara Densus 88 menjelaskan bahwa terduga teroris DE
yang juga sebagai karyawan PT KAI diamankan karena memiliki
puluhan pucuk senjata api rakitan beserta amunisinya tersangka
juga diduga terafiliasi kepada ISIS.

 


